5.1

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan guna menguji pengaruh pengalaman audit,

skeptisisme profesional dan keahlian profesional terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan. Berdasarkan uji dan analisis yang telah dilakukan

diatas sehingga kesimpulan dari penelitan ini sebagai berikut :

1

5.2.

Pengalaman audit tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

Keahlian profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan

Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian berdasarkan kesimpulan diatas ialah sebagai berikut :
Berdasarkan penelitian dihasilkan bahwa pengalaman audit tidak memiliki
pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan,
dikarenakan didalam penelitian terjadi bias responden yakni mayoritas
responden yang berpartisipasi didalam penelitian merupakan auditor junior
sehingga pengalaman kerja sebagai auditor yang dimiliki masih kurang untuk
meningkatkan kemampuannya didalam melakukan pendeteksian terhadap

kecurangan.
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Berdasarkan hasil penelitian juga dihasilkan bahwa skeptisisme profesional
menghasilkan pengaruh yang positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan, semakin tinggi skeptisisme profesional yang dimiliki
oleh auditor maka akan meningkatkan kemampuan auditor dalam melakukan
pendeteksian kecurangan terhadap gejala — gejala kecurangan yang dapat saja
terjadi. Sehingga, auditor harus menerapkan dan mempertahankan sikap
skeptisisme dalam melakukan penugasan audit agar membantu auditor dalam
mendeteksi kecurangan dan menghasilkan hasil audit yang lebih berkualitas.

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keahlian profesional
memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Melalui keahlian profesional yang dimiliki oleh
auditor hal ini dapat membantu auditor melakukan proses audit dan
mempermudah auditor dalam mendeteksi kecurangan yang dapat saja terjadi.
Semakin tinggi keahlian yang dimiliki auditor maka semakin meningkatkan

kemampuan auditor dalam mendeteksi terjadinya kecurangan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya :
Kuesioner penelitian masih bersifat normatif sehingga menimbulkan bias
responden karena mayoritas responden terdiri dari auditor junior.
Waktu penyebaran kuesioner yang terbilang singkat sehingga terdapat
responden yang kurang memperhatikan kuesioner yang dibagikan yang

menyebabkan terdapat sampel kuesioner yang tidak terisi dengan lengkap.
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Hal itu menyebabkan peneliti hanya dapat mengolah 44 kusioner dari total 54
kuesioner yang kembali.

Bagian identitas responden pada kuesioner penelitian ini masih terdapat
kekurangan yakni pada bagian “banyaknya penugasan audit yang pernah
dilakukan” yakni keterangan yang disajikan peneliti kurang spesifik sehingga
sulit menentukan patokan masing — masing responden karena perbedaan masa
kerja yang berbeda dari tiap responden.

Pendapat dari para responden belum dapat dipahami secara lebih optimal
karena penelitian hanya menggunakan survey menggunakan kuesioner saja

tanpa adanya wawancara.

5.4, Saran

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini sehingga

peneliti memiliki beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan peneliti — peneliti selanjutnya yakni sebagai berikut :

1

Peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan instrumen yng digunakan
untuk mengukur penelitian dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari
pernyataan yang bersifat lebih spesifik dan juga peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan metode lain selain survei untuk mengukur variabel
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Peneliti selanjutnya dapat lebih cermat dan teliti dalam mendeskripsikan
maksud dan tujuan dari pertanyaan yang ditujukan untuk para responden agar

lebih mudah dipahami dan tepat sasaran.
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Untuk meningkatkan kualitas data yang diperoleh, para peneliti selanjutnya
dapat menambahkan metode wawancara dalam penelitian agar data yang

diperoleh lebih optimal.
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Lampiran 1. Kuesioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGALAMAN AUDIT, SKEPTISISME PROFESIONAL,
DAN KEAHLIAN PROFESIONAL TERHADAP KEMAMPUAN
AUDITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN PADA KANTOR
AKUNTAN PUBLIK

Disusun Oleh :

Nur Ayu Rahmasari

170423662

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

2021
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Yth. Bapak/Ibu/Sdr. Auditor Eksternal

Sebagai Responden Terpilih
Di Tempat

Dalam rangka memenuhi syarat menyelesaikan studi S1 pada Program
Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika di Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan
sedikit waktu guna memberikan informasi dalam pengisian kuesioner mengenai
keperilakuan auditor.

Kuesioner ini terdiri dari empat bagian ( BAGIAN 1, 11, 111 ). Bapak/Ibu/

Saudara/i dimohon untuk membaca petunjuk pengisian kuesioner terlebih dahulu
dan menjawab sesuai dengan apa yang dirasakan selama ini. Informasi yang
peneliti peroleh dalam penelitian ini akan digunakan sebagai keperluan penelitian
dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian.

Tidak ada jawaban yang benar atau dalam pengisian kuesioner ini karena
hanya akan menanyakan persepsi yang dirasakan. Apabila Bapak/lbu/Saudara/i
menginginkan abstraksi dari penelitian ini dengan senang hati akan peneliti Kirim
melalui email maupun via whatsapp.

Hormat saya,

Peneliti

Contact Person :

Nur Ayu Rahmasari (Npm : 170423662)
Hp/wa: 081239856857

Email : ayusaril50502@gmail.com


mailto:ayusari150502@gmail.com

7l

A. Identitas Responden
Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada

Bapak/Ibu/Sdra/Sdri untuk mengisi data — data berikut ini :

1. Nama e
2. Umur -
3. Nama KAP
4. Jenis Kelamin :( ) Pria () Wanita
5. Pendidikan Terakhir :( )D3 ()S1 ()S2 ()S3
6. Jabatan : () Auditor Junior
() Auditor Senior
() Asisten Manager
() Manager
( ) Director
() Partner
7. Lama Bekerja . Y A ey, (dalam tahun)

8. Banyaknya Penugasan Audit yang diselesaikan sampai saat ini :
8. Sertifikasi Profesional yang dimiliki :.............cccocoveiieiieiiennnnn,
( ) CPAsaja () CPA dan selain CPA (CMAdII)

() Belum tersertifikasi ( ) Lainnya............ (bolehdisebutkan)
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BAGIAN I : Pernyataan Skeptisisme Profesional (X5)
Petunjuk pengisian :

1. Baca pertanyaan yang telah disediakan dan jawab dengan sungguh — sungguh
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua jawaban benar jika diisi dengan
jujur.

3. Pilinlah salah satu jawaban yang paling dianggap benar dari pilihan yang sudah
disediakan, dengan pilihan sebagai berikut :

STS : apabila anda berpendapat sangat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.
TS : apabila anda berpendapat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.
S :apabila anda berpendapat setuju dengan pertanyaan tersebut.

SS : apabila anda berpendapat setuju dengan pertanyaan tersebut.

No Pernyataan STS | TS| S | SS

Questioning Mind.

1. | Saya tidak mudah menerima informasi, kecuali jika
saya sudah mendapatkan bukti bahwa informasi

tersebut benar.

2. | Teman — teman saya mengatakan bahwa saya sering
menanyakan hal — hal yang saya lihat atau dengar

saat mengaudit.

3. | Saya sering menanyakan hal — hal yang saya ragukan

yang saya lihat ataupun dengar.

Suspension of Judgment

4. | Saya tidak mudah mengambil keputusan hingga saya

melihat semua informasi yang tersedia.

5. | Saya menunggu untuk memutuskan masalah hingga

saya bisa mendapatkan informasi lebih lanjut.
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No Pernyataan STS | TS SS

6. | Saya memerlukan waktu ketika hendak membuat
keputusan.

7. | Saya tidak suka membuat keputusan dengan cepat.

8. | Saya selalu memastikan bahwa saya telah
mempertimbangkan sebagian besar informasi yang
tersedia sebelum saya membuat keputusan.
Search of Knowledge

9. | Prospek dari belajar membuat saya bersemangat.

10. | Bagi saya, menemukan informasi baru
menyenangkan.

11. | Bagi saya, kegiatan belajar adalah hal yang
mengasyikan.

12. | Saya senang mencari tahu informasi apa saja yang
berguna mengenai pelaksanaan audit.

13. | Saya menikmati dalam hal mencoba menentukan
apakah hal yang saya baca atau saya dengar benar
adanya.

14. | Saya menikmati proses dalam menemukan informasi
baru.

Interpersonal Understanding

15. | Saya tertarik pada apa yang menyebabkan seseorang
berperilaku.

16. | Saya tidak tertarik dengan perilaku orang lain.

17. | Saya suka memahami alasan perilaku orang lain.

18. | Saya jarang mempertimbangkan mengapa orang lain
berperilaku dengan cara tertentu.

19. | Tindakan yang seseorang ambil menarik perhatian

saya.
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

Self Confidence

20.

Saya yakin dengan diri saya

21.

Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki.

22.

Saya orang yang percaya diri.

23.

Saya merasa nyaman terhadap diri saya sendiri.

24,

Saya merasa tidak yakin terhadap diri saya

sendiri.

Self Determination

25.

Saya sering menerima penjelasan orang lain tanpa
berfikir lebih dulu.

26.

Saya cenderung cepat menerima apa yang orang lain
katakan terhadap saya.

27.

Saya sering dengan mudah langsung menerima hal
yang saya lihat, dengar, atau baca.

28.

Saya selalu memperhatikan ketidakonsistenan dalam

suatu penjelasan.

29.

Saya sering setuju dengan apa yang dipikirkan orang

lain dikelompok saya.

30.

Mudah bagi orang lain untuk meyakinkan saya.
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BAGIAN 11 : Pernyataan Keahlian Profesional (X3)
Petunjuk pengisian :

1. Baca pertanyaan yang telah disediakan dan jawab dengan sungguh — sungguh
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua jawaban benar jika diisi dengan
jujur.

3. Pilinlah salah satu jawaban yang paling dianggap benar dari pilihan yang sudah

disediakan, dengan pilihan sebagai berikut :

STS : apabila anda berpendapat sangat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.
TS : apabila anda berpendapat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.
S . apabila anda berpendapat setuju dengan pertanyaan tersebut.

SS : apabila anda berpendapat setuju dengan pertanyaan tersebut.

No Pernyataan STS| TS| S| SS

1. | Saya menjalankan tugas menggunakan keahlian yang

sesuai dengan bidangnya.

2. | Saya menjalankan tugas dan profesi sesuai dengan

standar baku dibidang profesinya.

3. | Saya menjalankan tugas sesuai dengan etika yang telah

ditetapkan.

4. | Akuntan publik memerlukan tempat pelatihan untuk

meningkatkan keahlian yang dimiliki.

5. | Setiap akuntan publik memerlukan asosiasi profesional

untuk melindungi profesisonalisme sesuai bidangnya.

6. | Akuntan publik memerlukan kode etik dalam

menjalankan tugasnya.

7. | Profesi dicerminkan dari dedikasi dengan

menggunakan pengetahuan dan kecakapan.
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No Pernyataan STS | TS SS
8. | Saya mempunyai pandangan tentang pentingnya
kewajiban sosial.
9. | Saya memiliki sikap profesional yakni mampu
membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak
lain.
10. | Seorang profesional harus yakin terhadap profesi yang
dijalankan.
11. | Perlu untuk saya memiliki hubungan sesama profesi

dengan menggunakan ikatan profesi sebagai acuan.
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BAGIAN I11 : Pernyataan Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

Kecurangan (Y)

Bagian pertanvaan ini menanvakan per i itor mengenai

ingkatan manakah An kan melakukan pengembangan pencarian

Petunjuk pengisian :

Pilihlah salah satu jawaban yang paling dianggap benar dari pilihan yang sudah

disediakan, dengan pilihan sebagai berikut :

1 = Saya tidak akan melakukan pengembangan pencarian informasi.
2 = Saya akan sedikit melakukan pengembangan pencarian informasi.
3 = Saya akan banyak melakukan pengembangan pencarian informasi.

4 = Saya akan sangat banyak melakukan pengembangan pencarian informasi.

No Pernyataan 1 2 | 3] 4

Corporate Environment

1. | Perebutan kedudukan atau jabatan sering terjadi antar

divisi atau departemen dalam lingkungan perusahaan.

2. | Beberapa karyawan mengeluh adanya diskrimasi.

3. | Perusahaan sering mengganti kantor hukumnya.

4. | Perusahaan sering mengganti kantor akuntan publik

seacara tak disangka atau tiba — tiba.

Financial Records and Accounting Practice

5. | Controller membuat banyak jurnal penyesuaian

seminggu sebelum auditor eksternal tiba.

6. | Terjadi perbaikan akun persediaan dengan

penyesuaian yang besar pada akhir tahun.
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No Pernyataan 4
7. | Terdapat jumlah yang tidak biasa dari piutang yang
di hapuskan.
8. | Beban administrasi rupa — rupa (miscellaneous
administrative expense) meningkat sekitar 40%
bersama dengan menurunnya penjualan.
9. | Penjelasan lemah dari direktur pemasaran mengenai
biaya iklan yang meningkat dua kali lipat dalam
setahun terakhir.
10. | Penurunan gross margin 20% pada kuartal terakhir.




Lampiran 2. Data Mentah Jawaban Responden
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No Responden

PENGALAMAN AUDIT (X1)
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Lampiran 3. Uji Validitas

Skeptisisme Profesional (Xy)

94

[Ell

Antiimage Gorrelation 21 652 448 -,228 .42 - 596 785 367 090 766 X 718 - 442 379 - 210
x22 ag | e -301 081 - 6756 505 266 318 - 596 260 - 439 - 530 126 - 479
x23 -228 301 6677 138 654 172 -335 -825 396 017 274 130 - 551 o077
X2.4 - 420 081 135 | g76? 108 -,308 72 - 146 124 - 166 345 055 - 150 - 463
X286 - 596 - 575 654 108 5857 - 672 - 446 - 550 821 -,299 702 483 - 444 283
X26 785 505 472 -,308 - 672 6367 135 - 004 - 784 621 - 740 - 405 078 - 105
x27 367 265 -335 172 - 446 135 8057 205 -331 - 044 413 - 159 279 017
x28 090 315 - 826 146 - 550 -004 208 6977 -, 248 - 180 191 - 287 566 124
%28 - 766 596 396 124 821 - 784 -39 249 | BE° - 486 708 443 -,280 255
X210 319 260 07 166 -209 621 - 044 -180 - 486 a27? - 448 - 054 - 255 075
®211 -718 -439 274 345 702 -740 - 413 - 191 708 - 448 693 312 -2 -1
X212 - 442 - 530 130 055 463 - 408 -159 - 287 443 - 054 312 2357 - 377 291
%213 arg 126 - 551 150 - 444 078 279 566 -,280 - 255 12 377 | e - 460
X214 210 - 479 077 - 463 283 -108 017 124 255 075 1 291 - 460 a7’
X218 566 537 - 145 318 - 515 4652 385 153 - 431 084 - 561 - 197 06D -023
X216 -388 -219 - 248 a7 049 -290 004 224 123 - 062 103 114 -072 126
®217 135 -130 689 112 482 -031 -278 -537 226 140 REl 038 - 495 193
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KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 721
Approx. Chi-Square 1520,172
Bartlett's Test of Sphericity  Df 435
Sig. ,000
Keahlian Profesional (X3)
Anti-image Matrices
X3.1 X3.2 X33 %34 %35 %36 ®3T %3.8 ¥3.9 %3.10 %311
Anti-image Covariance  X3.1 113 -078 -,060 079 032 -,009 -,048 -,005 -,048 072 -0189
®3z2 -078 A5 013 - 106 -038 030 041 -,048 040 042 0489
X33 -,060 013 236 069 -,043 015 017 -,003 019 039 013
X34 079 - 106 -,069 242 023 033 -,064 o077 -,091 067 -073
X35 032 -,038 043 023 073 060 -,059 -010 057 -019 -040
X366 -,009 030 015 033 -,060 237 013 -,003 112 085 013
37 -,048 041 017 064 -,059 013 A3 -013 o 006 019
X3.8 -,005 -,048 -,003 77 -010 -,003 -013 182 -,083 032 -100
3.9 -048 040 -olg 091 057 -112 001 -,003 447 002 -014
¥3.10 -072 04z 039 067 -019 -,085 006 032 002 270 -030
X3 -019 058 013 073 -,040 013 019 -100 -014 -,030 198
Anti-image Correlation  X3.1 782% - 688 370 475 354 L0587 -,397 -,035 -214 -410 -125
*3.2 - 688 71e? 076 639 - 421 a1 334 -332 A77 236 3493
®33 -370 076 9247 -,290 -326 062 098 -015 -,058 145 061
X34 478 -,639 -,250 7o8? 72 139 -,359 367 -,276 -,263 -334
X35 354 -421 -326 A72 a10? -459 -,603 -,088 317 -137 -,336
X368 - 057 181 062 139 -459 aa1? 071 =012 -,345 =337 060
®3T -397 334 098 359 -609 07 8657 -,081 004 034 7
38 -,0358 -,332 -01s 367 -,0eg -012 -,081 8722 -327 146 -628
X3.9 -214 ATT -,058 276 317 -,345 004 -327 8152 006 -,046
X310 - 410 236 185 263 =137 =337 034 146 006 8a1? -128
X311 -125 393 L0681 334 -,336 060 A7 -528 -,046 -128 8617
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,828
Approx. Chi-Square 473,058
Bartlett's Test of Sphericity  Df 55
Sig. ,000
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Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (YY)

96

Anti-image Matrices
hAl Y2 .3 .4 hif] .6 Y7 .8 .9 ¥.10
Anti-image Covariance Y.l 285 -128 -0a7 017 -134 018 -,083 014 145 -,085
¥.2 -128 an - 071 -,093 112 -,085 010 030 083 -,005
Y.3 -,087 -071 318 -182 016 -,004 J06E -085 073 038
.4 017 -,093 -182 452 -,093 024 -,043 041 046 015
Y5 134 12 016 -,093 472 - 158 - 061 -012 067 040
Y.6 018 -,085 -,004 024 - 158 550 -,080 -014 ,0a7 10
¥.7 -,083 ] 068 -,043 - 061 -,080 307 -,011 -,094 -,099
¥.8 014 030 - 085 041 012 014 011 340 081 153
H ¥.9 145 -083 -073 048 - 067 -,087 -,084 -081 R -0549
= ¥.10 -,085 -,005 038 015 040 110 -,099 -1583 059 281
Anti-image Correlation YA 738° -394 -.320 048 -, 366 046 -,280 043 478 -,299
¥.2 3594 Ba3z? -207 228 26T -189 030 085 =27 - 016
¥.3 -,320 -,207 ao0? -479 041 -,008 216 - 257 -228 127
.4 046 -22 - 4749 a10® -2 048 - 115 105 A 042
Y5 - 366 267 041 201 EIDE -310 160 -,030 171 109
.6 046 - 188 -008 048 -310 .a02d -194 -032 230 280
Y7 -,280 030 216 15 - 160 =154 863 -035 -,300 -,336
.8 043 085 - 257 105 -,030 -032 -,035 B44? -,245 -,496
Y9 478 -27 -228 A1 -171 -,230 -,300 -,245 TEE? -187
¥.10 -,299 - 016 27 ,042 109 ,280 -,336 - 496 =197 ,780?
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,804
Approx. Chi-Square 246,687
Bartlett's Test of Sphericity 45
Sig. ,000




Lampiran 4. Uji Reliabilitas Kuesioner

Skeptisisme Profesional (X>)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

973 30

Keahlian Profesional (X3)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

,950 11

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (YY)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100,0
Excluded?® 0 0,0
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems




,889

10
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Lampiran 5. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

99

N Minimum [ Maximum | Mean Std.
Deviation

Pengalaman Audit 44 1.00 4.00 1.5000 719241
Skeptisisme Profesional 44 2.00 4.00 3.1020 42810
Keahlian Profesional 44 2.09 4.00 3.3107 47582
Kemampuan Mendeteksi| 44 1.70 3.80 3.0886 46467
Kecurangan

Valid N (listwise) 44




Lampiran 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 44
Normal Parameters®® Mean /0000000
Std. Deviation ,27680308
Absolute ,105
Most Extreme Differences  Positive ,105
Negative -,105
Kolmogorov-Smirnov Z ,698
Asymp. Sig. (2-tailed) 714

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 7. Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

101

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) ,106 ,355 ,298 767
X1 -,093 ,066 -,158 -1,400 ,169 ,695 1,439
! X2 414 ,136 ,381 3,040 ,004 ,563 1,775
X3 ,555 ,140 ,568 3,968 ,000 ,432 2,313

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 8. Uji Heteroskedasitas

Coefficients®

102

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
Std. Error Beta
(Constant) ,534 ,225 2,378 ,022
X1 -,037 ,042 -,159 -,876 ,386
! X2 -,065 ,086 -,151 -,750 ,458
X3 -,022 ,089 -,057 -,249 ,805

a. Dependent Variable: RES2
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Lampiran 9. Uji Statistik t

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,106 ,355 ,298 767
X1 -,093 ,066 -,158 -1,400 ,169
! X2 414 ,136 ,381 3,040 ,004
X3 ,555 ,140 ,568 3,968 ,000

a. Dependent Variable: Y



Lampiran 10. Uji Statistik F

104

ANOVA*®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5,990 3 1,997 24,240 ,000°
1 Residual 3,295 40 ,082
Total 9,284 43

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2



Lampiran 11. Uji Koefesien Determinasi (Adusjed R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,803° ,645 ,619 ,28700

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian




@ Kantor Akuntan Publik

Izin Usaha KEP-485/KM.1/2017 & KEP-677/KM.1/2017

SURAT KETERANGAN
No. - A.016/PEN.UAJY-DIY/GAB/XI/2021

Kantor Akuntan Publik "GANUNG AB" dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Nur Ayu Rahmasari
NPM : 170423882

erguruan Tinggi  : UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
: 81 - Akuntansi
kan penelitian di kantor kami dengan metode pengisian kuisioner yang
SARUH PENGALAMAN AUDIT, SKEPTISME PROFESIONAL, DAN
ROFESIONAL TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR DALAM
'URANGAN PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK”.

gan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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ABDUL MUNTALIB DAN YUNUS
(d/h. BISMAR, MUNTALIB DAN YUNUS)

T KETERANG

Putri Ayu Riandari
Opemioml

paﬁgml" jan dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
AUDIT, SKEPTISISME PROFESINAL, DAN

Yogyakarta, 01 November 2021
KAP Abdul Muntalib & Yunus

Ronns )
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